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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kinerja Pemerintah Desa dalam 

Melayani Masyarakat di Desa Pantae maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

Kinerja Pemerintah Desa dalam Melayani Masyarakat di Desa Pantae belum 

sepenuhnya terlaksana dengan baik, adapun kesimpulan per aspek adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelayanan Administrasi 

Kinerja Pemerintah Desa Pantae dalam aspek pelayanan 

administrasi  yaitu dalam hal menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

oleh aparat pemerintah desa Pantae dalam melayani sejauh ini sudah 

berjalan cukup baik. Namun masih ada aparat pemerintah desa Pantae 

yang masih lambat dalam bekerja. Hal ini disebapkan minimnya 

kemampuan aparatur Desa Pantae dalam mengunakan teknologi informasi 

desa. Sehingga membuat pekerjaan yang dikerjakan oleh aparatur 

pemerintah Desa Pantae tidak terlaksana dengan baik. 

2. Pelayanan Barang 

Selain pelayanan administrasi, adapun pelayanan barang dalam 

menyelesaikan pekerjaan dalam hal melayani masyarakat, aparatur 

pemerintah Desa Pantae juga harus mempunyai kemampuan teknis dalam 

menjalankan tugas. Aparatur pemerintah Desa Pantae juga sudah 

mengikuti pelatihan peningkatan kapasitas perangkat desa yang diberikan 
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oleh tim dari kecamatan sehingga membuat aparatur Desa Pantae 

memahami teknik dalam membuat surat menyurat. 

3. Pelayanan Jasa 

Selain pelayanan barang, ada juga pelayanan jasa aparatur 

pemerintah Desa Pantae juga harus mentaati peraturan yang telah dibuat 

bersama. Namun terkait  jam kerja masih ada aparatur pemerintah desa 

yang belum disiplin. Dikarenakan adanya urusan keluarga dan kesibukan 

lain yang membuat aparatur desa terlambat masuk kantor. Selain itu 

aparatur pemerintah Desa Pantae juga tidak disiplin dalam waktu jam 

kerja.   

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dirangkum mengenai Kinerja Pemerintah 

Desa dalam Melayani Masyarakat di Desa Pantae, maka penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1) Aparat Pemerintah Desa Pantae harus meningkatan kualitas pelayanan 

administrasi, pelayanan barang dan pelayanan jasa terkait kecepatan 

dalam menyelesaikan pekerjaan dalam melayani masyarakat. 

2) Kepada Aparatur Pemerintah Desa Pantae untuk meningkatkan 

kedisiplinan masuk kantor pada saat jam kerja. 
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